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Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat adalah sebuah pelaksanaan mengamalkan ilmu pengetahuan
kepada Masyarakat dengan kelembagaan sebagai wujud pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Bagi seorang wirausaha dalam pengembangan usahanya sangat memerlukan sosial
media dalam pemasarannya terutama pada zaman digitalisasi saat ini. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan di Desa Bonto Bangun terkhusus kepada pelaku usaha UMKM. Semoga dengan
adanya kegiatan ini kami harap bisa memberi kontribusi ilmu pengetahuan bagi wirausaha dalam
menunjang pemasaran produk mereka secara digital melalui desain kemasan, penggunaan sosial
media dan promosi usaha mereka sehingga setelah pengabdian ini bisa meningkatkan minat beli
Masyarakat terhadap usaha pelaku UMKM di desa Bonto Bangun.

Kata Kunci : Digitalisasi; Sosial Media; UMKM

Abstract

Community service is an implementation of practicing science to the community with
institutions as a form of implementation of the Tri Dharma of Higher Education. For an
entrepreneur in the development of his business, social media is very necessary in marketing,
especially in the current digitalization era. This service activity was carried out in Bonto Bangun
Village, especially for UMKM business actors. Hopefully with this activity we hope to contribute
knowledge to entrepreneurs in supporting the marketing of their products digitally through
packaging design, use of social media and promotion of their businesses so that after this
dedication can increase the public's buying interest in the business of UMKM actors in Bonto
Bangun village.

Keywords: digitalization; social Media; UMKM

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran didalam meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Pada UU Nomor 20 Tahun 2008 mengatur beberapa kriteria UMKM
Dimana banyaknya omset serta aktiva sebagai penentu kriteria usaha apa yang bisa kita
dirikan. Dalam mengelola suatu usaha sangat dibutuhkan kehati-hatian dan strategi
agar tetap bisa unggul serta mampu bersaing dengan pelaku UMKM lain. Jika kita
mengelolah usaha dengan baik, maka dapat kita lihat bagaimana usaha kita bisa
mengalami pertumbuhan omset yang sangat pesat. Mulai sejak menjadi bisnis mikro

sampai bisnis kecil, dari bisnis kecil-kecilan sampai bisnis tahap menengah begitupun
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pada bisnis menengah mengalami peningkatan ke bisnis besar. Point terpenting capaian
kinerja sebuah usaha akan disebut sukses jika usaha itu mendapat tambahan keuntungan
melebihi pendapatan sebelumnya. Salah satu ujung tombak dalam peningkatan
keuntungan sebuah usaha adalah Pemasaran (Wijaya, 2023).

KRarakteristik kewirausahaan memberikan kesanggupan seorang wirausaha dalam
pandangannya ke depan, prinsip kehati-hatian dalam mengelola bisnis, selalu mencari
problem solving dalam bisnis mereka (Suseno, 2008). Orang yang berwirausaha
diharapkan mampu memberi kontribusi bagi Masyarakat dan pelanggan, kontribusi
yang diberikan bisa memberi manfaat baik secara fisik maupun non fisik serta
meningkatkan taraf hidup bisnisnya serta untuk masyarakat. Manfaat fisik yang didapat
adalah adanya penambahan barang dan perlengkapan lain serta peningkatan finansial,
Dari hal inilah diperlukan promosi serta pemasaran produk seorang wirausaha (Ismail,
2020).

Promosi dan Pemasaran produk yang tepat sasaran serta sesuai dengan kebutuhan
konsumen dengan metode yang tepat akan dapat membantu meningkatkan penjualan
suatu produk. Terdapat masalah yang sering wirausaha alami, seperti masalah promosi
hasil produksi adalah hal yang paling lumrah terjadi. Beberapa penyebabnya adalah
karena sistem pemasarannya masih sederhana, Dimana jangkauan penjualan produk
yang selama ini dilakukan pelaku usaha hanya di sekitar desa Bonto Bangun saja.
Melihat hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelatihan bisa menambah pengetahuan
dan wawasan pemasaran digital, meningkatkan pendapatan warga agar bisa berinovasi

secara digital (Halik, 2022).

TINJAUAN PUSTAKA

Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah berfikir kreatif dan inovasi dimana kreatifitas dilakukan oleh
orang yang berani maju, berfikir menciptakan sesuatu yang baru, mereka adalah orang
yang mempunyai jiwa, karakteristik wirausaha, selalu optimis dan tidak merasa pesimis
Ketika menghadapi kegagalan usaha, dalam kewirausahaan seorang wirausaha memiliki

motif berprestasi, dapat dipercaya dan memiliki jiwa kepemimpinan (Suryana, 2006).
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Bisnis kecil menggambarkan landasan yang dibutuhkan dalam pengambilan skema
melalui pengelolaan suatu usaha yang memiliki daya saing dan pengembangan individu

dalam peningkatan perekonomian (Sukirman, 2017).

Pemasaran Digital (Digital Marketing)

Pemasaran digital sebagai suatu kegiatan pemasaran dari barang ataupun jasa yang
memanfaatkan teknologi melalui media digital ataupun internet. Media digital bisa
berupa web, e-mail, blog maupun media sosial. Perbedaan pemasaran digital dan
pemasaran konvensional adalah medium atau sarana penyampaian dari pemasaran
tersebut yang berbeda dan lebih menggunakan berbagai teknologi berbasis digitalisasi.
Tingkat penggunaan teknologi dan internet di kalangan masyarakat semakin bertambah
dan semakin banyak masyarakat yang menggunakan internet. Berbagai perangkat
pintar seperti smartphone, tablet, hingga laptop menjadi suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari gaya hidup saat ini.

Media Sosial
Media sosial yaitu sebuah media online, dimana pengguna sosial media itu dapat
berinteraksi, berbagi bersama, dan berkreasi menggunakan internet. Media sosial
seperti Instagram, facebook, youtube adalah yang paling sering digunakan oleh orang-
orang dari penjuru dunia. Selain itu media sosial adalah penggunaan teknologi berbasis
web yang digunakan untuk berkomunikasi (Liedfray, 2022).
Media sosial yaitu sekumpulan wadah komunikasi dimana dipergunakan oleh orang
untuk berinteraksi melalui dunia maya dengan jaringan internet. Dijelaskan juga jenis-
jenis media sosial yaitu :

e Aplikasi media sosial berbagi video

e Aplikasi media sosial microblog

e Aplikasi media sosial berbagi jaringan sosial

e Aplikasi berbagi jaringan professional

e Aplikasi berbagi foto
Literasi Digital
Literasi digital mencakup pemahaman serta kemampuan pemakai didalam

memanfaatkan media digitalisasi, contohnya adalah alat komunikasi. Literasi digital bisa
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ditingkatkan melalui sosialisasi, seminar atau workshop mengenai pemanfaatan
kecanggihan teknologi didalam dunia usaha. Adapun penggunaan teknologi informasi
yang paling sering dipergunakan adalah dengan penggunaan sosial media misalnya
FB, tiktok serta IG sebagai wadah mempromosikan bisnis, dan pemanfaatan platform
marketplace seperti Tokopedia, blibli dan Shopee sebagai pendukung pemasaran
(Qamari, dkk., 2020). Wirausaha bisa mengoptimalkan Teknologi informasi, melakukan
transformasi yang semula dari bisnis tradisional ke digitalisasi. Penggunaan branding
dalam memperkenalkan produk dari hasil produksi bisnis dan memberikan daya tarik
kepada pelanggan untuk dalam bisnis digital (Julita, 2016).

Dewasa ini bisnis digital biasa dikatakan sebagai bisnis dengan proses pemanfaatan
teknologi digitalisasi melalui media online yang sering kita sebut e-commerce (Hertina,
dkk, 2021). Sedangkan digitalisasi adalah proses transformasi bisnis dari bisnis analog
ke bisnis digital. Bisnis digital yaitu bisnis yang didirikan dengan memanfaatkan dunia
digitalisasi (Harto, dkk, 2022.) Seiring dengan perkembangan teknologi dan proses
penjualan, dimana pembeli lebih menyukai belanja dari rumah dengan menggunakan
aplikasi marketplace. Pembeli menghindari berdesak-desakan dengan pembeli lain
Ketika keluar berbelanja dan memilih kemudahan dalam bertransaksi karena bisa
melalui transfer ataupun system cash on delivery, Untuk itu para pelaku usaha mesti
mengubah pola bisnisnya agar bisa memenuhi minat serta ekspektasi dari calon

pelanggan (Syahputra, 2023).

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini diselenggarakan Tanggal 19 Mei 2023 pada Desa Bonto
Bangun, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. Sebelum kegiatan ini
dilaksanakan, dilakukan survey di desa Bonto Bangun mengetahui beberapa kendala
yang dialami oleh pelaku UMKM. Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan
melalui pelatihan dengan memanfaatkan aplikasi canva untuk mendesain produk
UMKEKM yang akan di posting di sosial media. Total peserta pada kegiatan ini sebanyak
24 orang yang tinggal di Desa Bonto Bangun. Kegiatan tersebut dibagi kedalam tiga
tahap yaitu :(1) Penjelasan konsep kewirausahaan dari tim Dosen ITEB Bina Adinata,
(2) Praktek desain Produk untuk di update di sosial media dengan menggunakan Canva,

(8) Praktik, Diskusi-Konsultasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil melalui kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu :

1. Analisis Kondisi

Kegiatan awal yang dilaksanakan yaitu dengan melakukan analasis kondisi melalui
observasi tahap awal untuk mengetahui bagaimana usaha peserta, bergerak dibidang
apa, berapa lama usaha tersebut dijalankan dan kendala lain yang sering mereka hadapi
seperti sepinya pembeli. Setelah dilakukan analisis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
masalah yang dialami oleh peserta selaku UMKM di Desa Bonto Bangun ini yaitu
kurangnya pemahaman mengenai pemasaran produk apalagi terkait pemasaran
digitalisasi. Selama ini proses jual beli yang dijalankan oleh pelaku bisnis UMKM yaitu
menerapkan penjualan secara langsung kepada konsumen yang lewat di depan toko
mereka tanpa adanya proses promosi produk secara digital melalui pemasaran di sosial
media mereka. Makanan yang dijual dalam bentuk kemasan juga belum memiliki brand

(merek) karena pelaku usaha UMKM kesulitan mendesain kemasan produk mereka.
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Gambar 1. Lokasi Tempat Kegiatan Pengabdian

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibagi dalam tiga bagian yaitu dimulai dari
penjelasan materi, pembuatan desain kemasan produk dan pembuatan brosur bisnis pada
aplikasi Canva serta pemasaran digital ke media sosial serta tanya jawab. Materi yang
dibuat mengenai pentingnya pemasaran digital di sosial media, pentingnya media sosial

dan strategi marketing yang digunakan dengan menggunakan sosial media. Pemateri
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memberikan arahan penggunaan Canva dengan mendesain kemasan dengan mudah
disertai dengan pemberian harga dengan tampilan yang menarik, canva bisa diakses
melalui smartphone sehingga proses desain kemasan terbilang mudah dan tidak butuh
waktu lama untuk desainnya karena Canva sudah menyediakan berbagai Template
desaian yang bisa pelaku usaha pilih. Hal ini juga memudahkan pelaku usaha dalam hal
pengeluaran karena mereka tidak perlu repot-repot lagi ke tempat desain membayar
mahal dan menggunakan transportasi, tapi dengan canva bisa diakses dimanapun dan

kapanpun untuk proses desainnya.

Gambar 3. Pemaparan Materi kepada Peserta

3. Tahap praktik, diskusi dan konsultasi
Tahap berikutnya yaitu memulai praktik. Praktik disini dilakukan dengan Mulai

membuka Canva untuk desain produknya, peserta diperlihatkan cara memilih Template
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desain kemasan produk dan mengisi harga serta foto produk mereka, setelah itu peserta
diajarkan cara menggunakan sosial media Ketika upload gambar ke akun masing-masing
dengan penggunaan fungsi TAGAR (tanda pagar). Pengaplikasian tanda pagar ini
untuk memudahkan calon pelanggan mencari produk yang dijual yang pastinya dengan
memilih dan menggunakan gambar terbaik dengan membuat jadwal untuk memposting
produk di sosial media Instagram, facebook dan whatsapp. Selain itu ditahap ini
kebanyakan peserta yang bertanya proses desain di canva, pemilihan femplate ataupun
berupa kata kunci agar mudah mendapatkan template sesuai keinginan, disini peserta
sangat antusias belajar untuk pengoptimalan bisnis mereka. Dimana hasil diskusi-

konsultasi ini bisa menghasilkan feedback yang positif.

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab

KESIMPULAN

KRegiatan PKM ini dilakukan di Desa Bonto Bangun, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten
Bulukumba. Jumlah peserta pada kegiatan ini adalah 24 orang Dimana Sebagian besar
diantara mereka adalah wirausaha yang tinggal di Desa Bonto Bangun, kebanyakan dari
mereka adalah pelaku Usaha Makanan, Minuman dan Pakaian serta usaha Meubel.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan mulai dari tahap analisis
yaitu menganalisa masalah-masalah yang terjadi pada usaha mereka Dimana Sebagian
besar peserta belum memahami mengenai seberapa penting proses pemasaran berbasis

digitalisasi untuk bisnis mereka. Adapaun Hasil dari kegiatan ini yaitu dimana setiap
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peserta memahami target pasar yang diinginkan, mampu memilih desain yang cocok
untuk usaha mereka dan mampu menggunakan sosial media mereka sebagai tempat
untuk memasarkan produk mereka, mengetahui jadwal yang tepat untuk posting produk
mereka di sosial media seperti Intagram, facebook, whatsapp, serta meningkatnya
pengetahuan Masyarakat tentang kewirausahaan dan cara berwirausaha dengan

pemantaatan media sosial.
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